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ABSTRAK 

 Skripsi ini berjudul “Istri Tidak Mendapatkan Hak-hak Pasca 
Perceraian Dalam Putusan Cerai Gugat (Studi Putusan Perkara Nomor 
291/Pdt.G/2023/PA.Slk dan Perkara Nomor 49/Pdt.G/2024/PA.Slk)”. 
Ditulis oleh Rahma Yani, NIM 2013010034 Program Studi Hukum Keluarga 
Fakultas Syari’ah UIN Imam Bonjol Padang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
istri yang tidak mendapatkan hak-hak pasca perceraian dalam putusan cerai 
gugat sedangkan dalam aturan SEMA No. 3 Tahun 2018 menjelaskan bahwa 
istri dalam perkara cerai gugat dapat diberikan mut’ah, dan nafkah iddah 
sepanjang tidak terbukti nusyuz. Penulisan skripsi ini bertujuan untuk 
mengetahui penyebab istri tidak mendapatkan hak mut’ah dan iddah dalam 
putusan perkara cerai gugat No. 291 Tahun 2023 dan perkara No. 49 Tahun 
2024. Dan untuk mengetahui alasan hakim tidak menggunakan hak ex officio 
dalam perkara cerai gugat No. 291 Tahun 2023 dan perkara No. 49 Tahun 
2024 di Pengadilan Agama Solok. Penelitian ini adalah penelitian hukum 
normatif atau disebut juga penelitian kepustakaan (library research) dan 
penelitian lapangan (field research). Bahan hukum primer diperoleh dari 
putusan Pengadilan Agama Solok perkara No. 291/Pdt.G/2023/PA.Slk dan 
perkara No. 49/Pdt.G/2024/PA.Slk serta wawancara kepada Majelis Hakim 
Pengadilan Agama Solok. Bahan hukum sekunder diperoleh dari buku-buku, 
jurnal, dan skripsi yang mengulas mengenai perceraian, hak-hak istri pasca 
perceraian, dan hak ex officio serta penunjang lainnya. Penelitian ini 
menghasilkan kesimpulan: pertama, istri tidak mendapatkan hak nafkah iddah 
dan mut’ah dalam Putusan Perkara No. 291/Pdt.G/2023/PA.Slk dan perkara 
No. 49/Pdt.G/2024/PA.Slk disebabkan karena istri tidak mengajukan gugatan 
terkait nafkah-nafkah tersebut dalam petitum gugatannya dan Majelis Hakim 
memutuskan perkara hanya berdasarkan permasalahan yang diajukan dalam 
petitum saja. Kedua, hakim tidak menggunakan ex officio dalam Putusan 
Perkara No. 291/Pdt.G/2023/PA.Slk dan perkara No. 49/Pdt.G/2024/PA.Slk 
karena hakim mempertimbangkan dari segi penghasilan tergugat yang tidak 
memungkinkan hakim untuk menetapkan secara ex officio terkait hak-hak istri 
pasca perceraian. 
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ABSTRACT 

 This thesis is titled "Wives Do Not Get Post-Divorce Rights in Divorce 
Decisions (Study of Case Decision No. 291/Pdt.G/2023/PA.Slk and Case 
No. 49/Pdt.G/2024/PA.Slk)". Written by Rahma Yani, NIM 2013010034 
Family Law Study Program, Faculty of Sharia, UIN Imam Bonjol Padang. This 
research is motivated by wives who do not get post-divorce rights in a lawsuit 
divorce decision, while SEMA regulation No. 3 of 2018 explains that wives in a 
lawsuit divorce case can be given mut'ah, and iddah alimony as long as it is not 
proven to be nusyuz. The purpose of writing this thesis is to find out the 
reasons why the wife does not get the right to mut'ah and iddah in the decision 
of the divorce lawsuit No. 291 of 2023 and case No. 49 of 2024. And to find out 
the reason why the judge did not exercise the ex officio right in the divorce 
case No. 291 of 2023 and case No. 49 of 2024 at the Solok Religious Court. This 
research is normative legal research or also called library research and field 
research. The primary legal material was obtained from the decision of the 
Solok Religious Court in case No. 291/Pdt.G/2023/PA.Slk and case No. 
49/Pdt.G/2024/PA.Slk and an interview with the Solok Religious Court Judges. 
Secondary legal materials are obtained from books, journals, and theses that 
review divorce, the rights of wives after divorce, and ex officio rights and other 
supports. This study produced the following conclusions: first, the wife did not 
get the right to alimony iddah and mut'ah in the decision of case No. 
291/Pdt.G/2023/PA.Slk and case No. 49/Pdt.G/2024/PA.SLK was caused 
because the wife did not file a lawsuit related to the alimony in her lawsuit 
petitum and the Panel of Judges decided the case only based on the issues 
raised in the petitum. Second, the judge did not use ex officio in the decision of 
case No. 291/Pdt.G/2023/PA.Slk and case No. 49/Pdt.G/2024/PA.Slk This is 
because the judge considered the defendant's income which did not allow the 
judge to determine ex officio related to the wife's rights after divorce. 
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